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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
konseling behavioral dengan teknik shaping dan latihan asertif terhadap
self afiliasi dan untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh antara
konseling behavioral teknik shaping dan teknik latihan asertif terhadap self

5v afiliasi siswa Kelas VIII SMP LAB UNDIKSHA .Desain penelitian yang
digunakan adalah Pretes-Posttest Control GroupDesain. Metode analisis
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Pendahuluan

Pengamatan peneliti di kelas VIII SMP LAB UNDIKSHA Tahun Pelajaran 2016-2017, peneliti melihat
ada beberapa siswa yang memiliki gejala dan prilaku seperti kurangnya kerja sama atan siswa, tidak pernah
aktif dengan kelompok belajar, dan tidak bisa bersekutu dengan anggota kelompok. Namun tidak semua
siswa memiliki kepribadian yang sama, ada juga siswa yang memiliki kerja sama atan siswa, aktif dengan
kelompok belajar, dan bisa bersekutu dengan anggota kelompok.

Dharsana,(2014:1001) Self Afiliation adalah “kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain, setia dan
patuh kepada teman, berpartisipasi aktif dalam kelompok dan kekeluargaan, melakukan sesuatu bagi
teman-teman, membentuk persahabatan baru. Menurut David Mcclelland beraffiliasi merupakan
kebutuhan berkuasa dan kebutuhan berprestasi untuk memperoleh petunjuk tentang potensi seseorang
sebagai pengusaha. Bila pada seseorang kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan untuk berkuasa lebih kuat
dari pada kebutuhan berprestasi, tipis kemungkinan orang bersangkutan untuk sukses sebagai pengusaha
(dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1988:107).)(Yoshida, Hayakawa, & Hatsuk(A. Bendaoud, M.C.
Chabou, O. Kolli, O. Bouzidi & i, 2015; Aarseth, 2009; DANIEL KALLOS, 2009; Filiz Boyaci & Topgu,
2014; Gudmundsson & Crocker, 2010; Jodar, Ortiz, Marti, & Alds, 2004; Orhan, Yilmaz, & I, 1994; Skela-
Savi¢ & Lorber, 2014; Soto Carmona David Ruiz U A D, 1970; I, 2008; f&et al., 2001)

Pemberian layanan bimbingan konseling yang digunanakan untuk mengembangkan self afiliasisiswa
dapat dilakukan dengan beberapa upaya seperti inovasi dalam proses pembelajaran, upaya pelatihan
melalui kegiatan ekstrakurikuler, serta dengan treatmen psikologi atau layanan bimbingan konseling.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti memilih untuk mengembangkan self afiliasisiswa melalui
pendekatan bimbingan konseling. Dharsana (2015:10) menjelaskan prosedur pelaksanaan model konseling
Behavioral sebagai berikut:1).Mengobservasi  gejala  self afiliasi,2).Mentabulasi gejala  self
afiliasi,3).Menganalisisgejalaself afiliasi4).Mengidentifikasi gejalaself afiliasi,5).Melakukandiagnosa,6).
Melakukanprognosa,7).Melakukan tindakan/treatmentmenurut corey (dalam Dharsana 2014:587) dalam
penerapan teori behavioral atau tingkah laku antara lain: 1) Desensitisasi Sistematik,2)Teknik-teknik
pembanjiran, 3) Latihan Asertif, 4) terapi aversi, 5) pengondisian operan, 6) penguatan positif, 7)
pembalikan, 8) pembentukan respon (shaping), 9) perkuatan intermiten, 10) penghapusan, 11) percontohan
(modeling), 12) token economy. 13) relaksasi. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
memilih dua teknik yaitu teknik shaping dan teknik latihan asertif.

Menurut (Hardianti, Am, & Huda, 2010; Leal, Arnaldo, & Montevechi, 2008; Park, Chang, Park,
& Lee, 2006; Rahim & Kandlawala, 2004)), Shaping adalah membentuk tingkah laku baru yang
sebelumnya belum ditampilkan dengan memberikan reinforcement secara sistematik dan langsung setiap
kali tingkah laku ditampilkan. Tingkah laku diubah secara bertahap dengan memperkuat unsure-unsur
kecil tingkah laku baru yang diinginkan secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku akhir.
Konselor membentuk tingkah laku yang lebih adaptif dengan member reinforcement primer maupun
sekunder.Dharsana (2015), penelitian dari teknik shaping memiliki prosedur yaitu: 1) Menyebarkan lembar
kuesioner self afiliasi, 2). Menganalisis hasil kuesioner self afiliasi, 3). Menulis dan menyajikan RPBK yang
terkait self afiliasi, 4). Melakukan treatment dengan menggunakan teknik shaping. Dengan langkah-
langkah 1) Melakukan komunikasi langsung/wawancara, 2). Menetapkan target perilaku spesifik yang
akan dicapai bersama konseli.3). Membuat perencanaan dengan membuat tahapan pencapaian perilaku
mulai dari perilaku awal sampai perilaku akhir 4). Penetapan waktu pemberian reinforcement pada setiap
tahap program.

Corey (1995: 87) menyatakan bahwa “asumsi dasar dari latihan asertif adalah bahwa setiap orang
mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaannya, pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya
terhadap orang lain dengan tetap menghormati dan menghargai hak-hak orang tersebut”. Teknik ini
digunakan untuk melatih klien yang mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa
tindakannya adalah layak atau benar.Latihan ini terutama berguna di antaranya untuk membantu individu
yang tidak mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan “tidak”, mengungkapkan
afeksi dan respon posistif lainnya. Penelitian teknik relaksasi memiliki prosedur yaitu: 1) menyebarkan
lembaran kuesioner Self afiliasi, 2) menganalisis hasil kuesioner Selfafiliasi, 3) menulis dan menyajikan
RPBK yang terkait dengan teknik latihan asertif, 4) melakukan treatmen dengan menggunakan teknik
latihan asertif.

Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa permasalahan yaitu: 1)Terdapat beberapa siswa yang
mengalami self afiliasi yang rendah. 2) Pemahaman siswa terhadap pentingnya self afiliasibelum optimal.
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3) Pelaksanaan bimbingan dalam bentuk konseling dengan berbagai teknik belum dilaksanakan secara
efektif salah satunya yaitu pengaruh model konseling behavioral teknik shaping dan teknik latihan asertif
untuk mengembangkan self afiliasi siswa kelas VIII SMP LAB UNDIKSHA.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui teknik shaping model konseling behavioral
berpengaruhdalam mengembangkanself afiliasipada siswa kelas VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA. 2) Untuk
mengetahui teknik latihan asertif model konseling behavioralberpengaruh dalammengembangkanself
afiliasipada siswa kelas VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA. 3) Untuk mengetahui perbedaan pengaruhteknik
shaping dengan teknik latihan asertif model konseling behavioral dalam mengembangkan self afiliasisiswa.

Metode

Desain Eksperimen merupakan semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian (Umar,2004:30). Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah “Pretes-Posttest
Control Group Group Desain. Menurut Sukardi (2012:186), “Pretes-Posttest Control Group Group
Desain” merupakan model eksperimen semu (“quasi ekperiment”). Dantes (2012:97) menyatakan bahwa,
dalam penelitian kuasi sering digunakan “intact group”, seperti kelas sehingga randomisasi tidak dapat
dilakukan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu 1) Teknik Pengamatan (observasi), 2) Teknik
Wawancara, 3) Kuesioner, 4) Dokumen dan Artefak. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
3, VIII 4, VIII 5 di SMP LAB UNDIKSHA dengan jumlah 3 kelas. Yang jumlah totalnya 100 orang.

Langkah-langkah penelitian ini meliputi: 1) Persiapan eksperimen (menyusun istrumen, mengurus Izin
penelitian, melakukan observasi awal, menguji instrumen kuesioner self afiliasiuji Coba Instrumen, dan
menyusun jadwal pelaksanaan eksperimen). 2) Tahap Pelaksanaan Eksperimen (pelaksanaan pre test,
pelaksanaan layanan meliputi bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling
individu). 3) Tahap Akhir (pemberian post-test, analisis data).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu 1) Teknik Pengamatan (observasi), 2) Teknik
Wawancara, 3) Kuesioner, 4) Dokumen dan Artefak.

Data-data yang terkumpul melalui lembar observasi, lembar wawancara, dan buku harian akan
dianalisis menggunakan teknik Deskriptif Kualitatif. Kemudian data-data yang terkumpul melalui
kuesioner self afiliasi, dianalisis menggunakan teknik Deskriptif Kuantitatif menggunakan rumus t-test.

Hasil dan Pembahasan

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah self afiliasi siswa di kelas VIII 3, VIII 4 dan VIII 5
SMPLAB UNDIKSHA. Data hasil observasi terhadap kelompok eksperimen I dalam setiap layanan
model konseling behavioral teknik shapingterkait gejala-gejala self afiliasinegatif (-) yaitu dalam bimbingan
klasikal terdapat 8 orang siswa, dalam bimbingan kelompok terdapat 8 orang siswa, dalam konseling
kelompok 1 orang siswa.

Data hasil observasi terhadap kelompok eksperimen II dalam setiap pelaksanaan layanan model
konseling behavioral dengan teknik latihan asertif terkait gejala-gejala self afiliasinegatif (-)yaitu dalam
bimbingan klasikal, terdapat 8 orang siswa, dalam bimbingan kelompok terdapat 8 orang siswa, dalam
konseling kelompok terdapat 1 orang siswa.

Melakukan rekapitulasi perhitungan ukuran tendasi sentral dan ukuran penyebaran data self afiliasi
yaitu, selanjutnya dilakukan uji normalitas data sebagai berikut:
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Kode Eolmogroy - Shapiro - Wilk
Smirmov?
Tatistic | T | 12 Tatistic | £ |12
Teknik | 145 31075 924 | 024
Shaping
Nilai | Teknik | 109 3| 2000 969 3| 447
Asertif
Kontrol | 102 4 | 200* 974 4 | 588

Dilihat dari hasil output SPSS tests normality menunjukan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov (K-
S) masing- masing kelompok yaitu, Teknik Shaping : (0,075 > 0,05), teknik latihan asertif (0,200 > 0,05)
dan kelompk kontrol (0,200 > 0,05). Karena signifikan hasil lebih besar dari signifikan uji (K-S > a ), maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Self Afiliasi teknik shaping, teknik latihan asertif dan kelompok
kontrolberdistribusi secara normal.

Data buku harian siswa kelompok eksperimen I terkait afiliasidisajikan dalam tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5 Skor Buku Harian siswa Kelompok Eksperiment I

HARI SKOR
1 2 3 4 5 6 7
2 5 7 8 10 11 15 58

Selanjutnya skor buku harian siswa kelompok eksperimen I dimasukkan ke dalam grafik harian sebagai
berikut:

100

GRAFIK HARIAN

80

60

40

20

Setelah diketahui harian buku harian siswa, selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam data buku
harian mingguan sebagai berikut:

MINGGU HARI SKOR Rata-Rata
1 2 3 4 5 6 7
I 2 5 7 8 10 11 15 58 8,2
I 15 20 25 30 35 40 45 210 30
I 45 50 55 60 65 60 55 390 55,7
v 60 70 75 80 85 87 88 545 77,8
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Selanjutnya skor buku harian mingguan siswa kelompok eksperimen I dimasukkan ke dalam grafik

mingguan sebagai berikut:

Data hasil kuesioner self afiliasi kelompok eksperimen I dalam Pre-Test diketahui bahwa 10 orang
siswa berada dalam kategori tinggi,5 orang siswa berada dalam kategori sedang,dan 8 orang siswa berada
dalam kategori rendah, 10 orang kategori sangat tinggi. Kemudian dalam “Post-Test” diketahui bahwa 31
orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 2 orang siswa berada dalam kategori tinggi.Hasil analisis
data kuesioner, diketahui harga t hitung lebih besar daripada harga t table (5,503>1,997) taraf siginifikansi
5%) sehingga HO ditolak dan H2 diterima. Ini berarti, terdapat perbedaan yang signifikan self afiliasisiswa
kelas VIII 3antara sebelum dan sesudah diberikan treatmentteknik shaping model konseling behavioral.
Dari nilai rerata hitung, diketahui bahwa rerata self afiliasisiswa setelah diberikan treatment teknik
shapingmodel konseling behavioral lebih besar daripada sebelum diberikan treatment.

Data hasil kuesioner self afiliasi kelompok eksperimen II dalam Pre-Test diketahui bahwa 5 orang siswa
berada dalam kategori sangat tinggi, 10 orang berada dalam kategori tinggi, dan 10 orang siswa berada
dalam kategori sedang dan 8 orang berada dalam kategori rendah.Kemudian dalam Post-Testdiketahui
bahwa 30 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi, dan 3 orang siswa berada dalam kategori tinggi.
Hasil analisis kuesioner, diketahui harga t hitung lebih besar daripada harga t table (2,114>1,997)taraf
siginifikansi 5%) sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti, terdapat perbedaan yang signifikan self
afiliasisiswa kelas VIII 4antara sebelum dan sesudah diberikan treatmentteknik latihan asertifmodel
konseling behavioral. Dari nilai rerata hitung diketahui bahwa rerata self afiliasisiswa setelah diberikan
treatment teknik latihan asertifmodel konseling behavioral lebih besar daripada sebelum diberikan
treatment.

Hasil analisis data kuesioner selfafiliasi kelompok eksperimen I dan eksperimen II, diketahui bahwa
harga F hitung< F table (1,106 < 4,00) taraf signifikansi 5%), ini berarti H3 diterima dan HO ditolak; jadi
varians homogen. Selanjutnya, dilanjutkan dengan analisis menggunakan t-test dengan hasil t hitung> t
table(5,503>1,997138), sehingga H3 diterima dan HO ditolak.

Teknik Shaping dalam Model Konseling Behavioral Berpengaruh terhadap Self Afiliasi Siswa Kelas
VI 3

Siswa kelas VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA, berdasarkan hasil pengamatan telah menunjukkan gejala-
gejala seperti sulit bersekutu dengan orang lain, tidak setia dan patuh kepada teman, tidak berpartisifasi
aktif dalam kelompok, tidak melaklukan sesuatu bagi teman, sulit membentuk persahabatan baru. Gejala-
gejala tersebut diatas, merupakan gejala self afiliasi yang rendah. Sehingga, gejala-gejala tersebut penting
untuk diperhatikan agar siswa memiliki pribadi afiliasi yang stabil.

Untuk melakukan treatment terhadap self afiliasi siswa yang rendah tersebut, dalam layanan bimbingan
konseling terdapat berbagai macam teori konseling yang dapat diaplikasikan salah satunya yaitu teori
konseling behavioral. Model konseling behavioral adalah proses pembentukan respon-respon tingkah laku
dengan prosedur dan langkah yang telah ditentukan model konseling behavioral ini bersifat konfrontatif
dan aktif, membawa aspek-aspek masa lalu yang relevan ke saat sekarang, pengaplikasian model konseling
behavioral ini memerlukan teknik. Dalam hal ini, untuk memberikan treatment terhadap self afiliasi siswa,
teknik yang digunakan adalah teknik shaping.

Teknik shaping adalahteknik pembentukan dan pengembangan tingkah laku baru yang sebelumnya
belum ditampilkan dengan memberikan reinforcement secara sistematik dan langsung setiap kali tingkah
laku ditampilkan. Dalam hal ini, teknik shaping diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa
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layanan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa
kelas VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA sebagai kelompok eksperimen 1.

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pelaksanaan layanan, menunjukkan bahwa terjadi
penurunan jumlah siswa yang mengalami self afiliasi yang rendah. Hasil observasi dalam bimbingan
klasikal menemukan 8 orang siswa yang menunjukkan gejala self afiliasi negatif yang selanjutnya
direkomendasikan mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian hasil observasi dalam bimbingan kelompok
8 orang siswa yang menunjukkan gejala self afiliasi negatif yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti
konseling kelompok. Selanjutnya hasil observasi dalam konseling kelompok menemukan 1 orang siswa
menunjukkan gejala self afiliasi negatif yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling individu.
Setelah dilakukan konseling individual, siswa sudah mampu menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang
bersifat positif. Dari data hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa setelah diberikan treatment model
konseling behavioral teknik shaping terjadi penurunan self afiliasi siswa yang bersifat negatif. Sehingga,
jumlah siswa yang mengalami gejala-gejala self afiliasi yang rendah dapat berkurang.

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik shaping dalam model konseling
behavioral berpengaruh terhadap self afiliasi siswa kelas VIII 3. Hasil uji F diketahui bahwa kedua varians
homeogen dimana Fhitung< Ftabel (1,106 < 4,00). Kemudian dilakukan uji t didapatkan hasil bahwa
Harga t hitung diperoleh 5,503dan Harga t tabel sebesar 1,997138.. Jika dibandingkan Harga t hitung
dengan Harga t tabel didapatkan bahwa(5,503> 1,997138) artinya Harga t hitung> Harga t tabel dengan db
33 dan 32 dan taraf siginifikansi 5% (a = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk itu,
hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh Konseling Behavioral teknik Shaping terhadap “Self Afiliasi”
siswa kelas VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa teknik shaping
dalam model konseling behavioral berpengaruh terhadap self afiliasi siswa kelas VIII 3 SMP LAB
UNDIKSHA.

Teknik Latihan Asertif dalam Model Konseling Behavioral Efektif terhadap Self AfiliasiSiswa Kelas
VIII 4

Siswa kelas VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA, berdasarkan hasil pengamatan telah menunjukkan gejala-
gejala seperti sulit bersekutu dengan orang lain, tidak setia dan patuh kepada teman, tidak berpartisifasi
aktif dalam kelompok, tidak melaklukan sesuatu bagi teman, sulit membentuk persahabatan baru. Gejala-
gejala tersebut diatas, merupakan gejala self afiliasi yang rendah. Sehingga, gejala-gejala tersebut penting
untuk diperhatikan agar siswa memiliki self afiliasi yang stabil.

Untuk melakukan treatment terhadap self afiliasi siswa yang rendah tersebut, dalam layanan bimbingan
konseling terdapat berbagai macam teori konseling yang dapat diaplikasikan salah satunya yaitu teori
konseling behavioral. Model konseling behavioral adalah proses pembentukan respon-respon tingkah laku
dengan prosedur dan langkah yang telah ditentukan. Secara praktis, pengaplikasian model konseling
behavioral ini memerlukan teknik. Dalam hal ini, untuk memberikan treatment terhadap self afiliasi siswa
kelas VIII 4, teknik yang digunakan adalah teknik latihan asertif.

Teknik Latihan Asertif adalah usaha untuk membantu individu yang tidak mampu mengungkapkan
perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan “tidak”, mengungkapkan afeksi dan respon posistif lainnya.
Dalam hal ini, teknik latihan asertif diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa layanan
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas
VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA sebagai kelompok eksperimen II.

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pertemuan, menunjukkan bahwa terjadi penurunan
jumlah siswa yang mengalami self afiliasi yang rendah. Hasil observasi dalam bimbingan klasikal
menemukan 8 orang siswa menunjukkan gejala self afiliasi negatif yang selanjutnya direkomendasikan
mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian hasil observasi dalam bimbingan kelompok 8 orang siswa yang
menunjukkan gejala self afiliasi negatif yang selanjutnya mengikuti konseling kelompok. Kemudian hasil
observasi dalam konseling kelompok menemukan 1 orang siswa menunjukkan gejala self afiliasi yang
bersifat negatif yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling individu. Setelah konseling
individu dilaksanakan, siswa sudah mampu menunjukkan gejala self afiliasi yang bersifat positif. Dari data
hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa setelah diberikan treatment model konseling behavioral
teknik latihan asertif, terjadi penurunan self afiliasi siswa yang bersifat negatif. Sehingga, jumlah siswa
yang mengalami gejala-gejala self afiliasi yang rendah dapat berkurang.

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik latihan asertif dalam model konseling
behavioral berpengaruh terhadap self afiliasi siswa kelas VIII 4. Hasil uji F diketahui bahwa kedua varians
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homeogen dimana F hitung< F tabel (1,106< 4,00). Kemudian dilakukan uji t didapatkan hasil bahwa
Harga t hitung diperoleh 2,114 dan Harga t tabel sebesar 1,997138. Jika dibandingkan Harga t hitung
dengan Harga t tabel didapatkan bahwa (2,114>1,997138) artinya Harga t hitung> Harga t tabel dengan db
31 dan 31 dan taraf siginifikansi 5% (a = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk itu,
hipotesis ke dua yaitu terdapat pengaruh Konseling Behavioral teknik Latihan Asertif terhadap “Self
Afiliasi” siswa kelas VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa teknik
latihan asertif model konseling behavioral berpengaruh terhadap self afiliasi siswa kelas VIII 4 SMP LAB
UNDIKSHA.

Perbedaan PengaruhTeknik Shaping dengan Teknik Latihan Asertif Model Konseling Behavioral
terhadap Self AfiliasiSiswa

Model konseling behavioral adalah proses pembentukan respon-respon tingkah laku dengan
prosedur dan langkah yang telah ditentukan. Secara praktis, pengaplikasian model konseling behavioral ini
memerlukan teknik. Dalam hal ini, untuk memberikan treatment terhadap self afiliasi siswa, teknik yang
digunakan adalah teknik shaping dan latihan asert.

Teknik shaping adalah teknik pembentukan dan pengembangan tingkah laku baru yang sebelumnya
belum ditampilkan dengan memberikan reinforcement secara sistematik dan langsung setiap kali tingkah
laku ditampilkan

Dalam hal ini, teknik shaping diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa layanan
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas
VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA sebagai kelompok eksperimen 1.

Teknik latihan asertifadalah usaha untuk membantu individu yang tidak mampu mengungkapkan
perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan “tidak”, mengungkapkan afeksi dan respon posistif lainnya

Dalam hal ini, teknik latihan asertif diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa layanan
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas
VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA sebagai kelompok eksperimen II.

Teknik shaping dengan teknik latihan asertif telah terbukti efektif dalam mengembangkan self afiliasi
siswa pada kelompok eksperimen. Dari hasil observasi dan pengujian data kuesioner self afiliasi pada pre-
test dan post-test, terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga, gejala-gejala self afiliasi siswa yang
bersifat negatif mengalami penurunan.

Temuan empiris pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara teknik
shaping dengan teknik latihan asertif model konseling behavioral terhadap self afiliasi siswa. Hasil uji F
menyatakan bahwa kedua varian homogen dimana Fhitung< Ftabel yaitu (1,106 < 4,00). Dari hasil uji t
bahwa Harga t hitung diperoleh 3,16dan Harga t tabel sebesar 1,99. Jika dibandingkan Harga t hitung
dengan Harga t tabeldidapatkan bahwa (3,16 > 1,99).artinya Harga t hitung> Harga t tabel. Ini
membuktikan bahwa, terdapat perbedaan antara teknik shaping dengan teknik latihan asertif model

konseling behavioral terhadap self afiliasi siswa. Dari hasil rerata hitung, didapatkan X1= 127,57> X,
=119,69,artinya nilai rerata hitung teknik shaping lebih besar darari pada teknik latihan asertif. Ini berarti
Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk itu hipotesis ketiga yaitu terdapat perbedaan pengaruh antara
Konseling Behavioral teknik Shaping dan teknik Latihan Asertif terhadap “Self Afiliasi” siswa kelas VIII
SMP LAB UNDIKSHA diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh teknik
shaping dengan teknik latihan asertif model konseling behavioral terhadap self afiliasi siswa kelas VIII
SMP LAB UNDIKSHA dimana teknik shaping lebih efektif terhadap self afiliasi siswa.

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa kelas VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA, menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang rendah.
Gejala-gejala tersebut penting untuk diperhatikan agar pribadi afiliasi siswa stabil. Untuk itu,
treatment Model Konseling Behavioral teknik shaping, merupakan alternatif solusi terhadap
permasalahan tersebut. Setelah treatment ini diberikan, hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi
penurunan jumlah siswa yang mengalami self afiliasi yang rendah. Temuan empiris juga menemukan
bahwa terdapat perbedaan antara skor sebelum dan sesudah diberikan treatment dimana Harga thitung
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> ttabel (5,503 > 1,997). Sehingga, teknik shaping model konseling behavioral ini berpengaruh dalam
mengembangkan self afiliasi siswa kelas VIII 3 SMP LAB UNDIKSHA.

2. Siswa kelas VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA, menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang rendah.
Gejala-gejala tersebut penting untuk diperhatikan agar siswa memiliki pribadi afiliasi yang stabil.
Untuk itu, treatment model konseling behavioral teknik latihan asertif merupakan alternatif solusi
terhadap permasalahn tersebut. Setelah treatment diberikan, hasil observasi yang menunjukkan terjadi
penurunan jumlah siswa yang mengalami self afiliasi yang rendah. Temuan empiris menyatakan
bahwa terdapat perbedaan antara skor sebelum dan sesudah diberikan treatment dimana Harga thitung
> ttabel (2,114 > 1,997). Sehingga, teknik latihan asertif dalam model konseling behavioral
berpengaruh terhadap self afiliasi siswa kelas VIII 4 SMP LAB UNDIKSHA.

3. Model Konseling Behavioral teknik shaping dan teknik latihan asertif telah terbukti berpengaruh
dalam mengembangkan self afiliasi siswa. Temuan empiris menyatakan bahwa terdapat perbedaan
antara teknik shaping dengan teknik latihan asertif model konseling behavioral pada saat digunakan
untuk men treatment self afiliasi siswa. Hasil uji F menyatakan bahwa kedua varian homogen.
Kemudian hasil uji t menyatakan bahwa Harga t hitung > Harga t tabel yaitu (3,16 > 1,99). Hasil
rerata hitung, juga didapatkan = 127,57 > =119,69. Sehingga, terdapat perbedaan pengaruh teknik
shaping dengan teknik latihan asertif dalam model konseling behavioral dalam mengembangkan self
afiliasi siswa kelas VIII SMP LAB UNDIKSHA.
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